
Darussalam Nutrition Journal, Mei  2026, 10(1):89-95 
DOI: 10.21111/dnj.v10i1.16     P-ISSN 2579-8588 
  E-ISSN 2579-8618 

 

89  
 

PENGARUH EDUKASI GIZI TENTANG STUNTING DENGAN 
MEDIA VIDEO TERHADAP PENINGKATAN 

PENGETAHUAN REMAJA 
(Effect of Nutrition Education about Stunting Using Video Media on The 

Knowledge of Teenagers) 

Resty Ryadinency1*, Dian Furqani Hamdan1, Nur Asphina R. Djano1, Wahyuni Arif1, Ishak1 
1 Program Studi Kesehatan Masyarakat, Universitas Mega Buana Palopo, Indonesia 

*email korespondensi: resty@umegabuana.ac.id  
 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Remaja merupakan kelompok usia yang berperan penting dalam pencegahan 
stunting. Salah satu faktornya adalah kurangnya pengetahuan remaja. Upaya untuk mengurangi 
stunting di Indonesia melibatkan berbagai faktor, seperti edukasi gizi melalui media video. 
Tujuan: Menganalisis pengaruh edukasi gizi melalui media video dalam peningkatan 
pengetahuan remaja tentang stunting di SMAN 2 Palopo. Metode: Desain penelitian adalah pre 
eksperimental dengan rancangan one group pre-test dan post-test. Responden adalah remaja 
sebanyak 17 orang yang diberikan intervensi berupa media video. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Analisis statistik yang digunakan yaitu uji 
T dependen. Hasil: Ada perbedaan pengetahuan pada remaja sebelum dan setelah diberikan 
intervensi berupa edukasi gizi tentang stunting melalui media video (Δ = 0,88). Ada pengaruh 
edukasi gizi pada peningkatan pengetahuan remaja tentang stunting (p = 0,035). Kesimpulan:  
Edukasi gizi melalui media video memberikan pengaruh yang signifikan secara statistik pada 
peningkatan pengetahuan remaja dibandingkan sebelum diberikan intervensi. 
 
Kata kunci: stunting, edukasi gizi, video, pengetahuan, remaja 

 

ABSTRACT 

Background: Adolescents are particularly vulnerable to malnutrition. One factor is the lack of 
knowledge among teenagers. Efforts to reduce stunting in Indonesia involve various factors, such 
as nutrition education through video media. Objective: To determine the effect of nutrition 
education about stunting through video media in increasing adolescent knowledge at SMAN 2 
Palopo. Method: This study was a pre-experimental study with a one-group pre-test and post-test 
design. Respondents in this study were 17 adolescents who were given intervention in the form of 
video media. Data analysis used was the dependent t-test. Results: There was a difference in 
knowledge between adolescents before and after being given intervention in the form of nutrition 
education about stunting through video media (Δ = 0.88). There was an effect of nutrition 
education on increasing adolescent knowledge about stunting (p = 0.035). Conclusion: Nutrition 
education about stunting through video media had an effect on increasing adolescent knowledge 
compared to before being given intervention. 
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PENDAHULUAN 
Periode remaja sangat penting 

dalam memulai fondasi kesehatan 
yang baik karena pada periode ini 
terjadi salah satunya pertumbuhan 
fisik yang cepat (Damitie et al., 2021). 
Remaja sangatlah rentan pada masalah 
malnutrisi karena terjadi pertumbuhan 
dan perkembangan fisik remaja selama 
masa pubertas yang cepat yang 
menyebabkan kebutuhan gizi juga 
meningkat khususnya remaja putri 
merupakan calon ibu merupakan fase 
yang penting sebelum memasuki 1000 
HPK. Remaja yang mengalami 
kekurangan gizi akan berisiko 
mengalami permasalahan 
pertumbuhan dan perkembangan 
(Haques et al., 2022).  

Secara global, penduduk dunia 
yang berumur di bawah 25 tahun 
berjumlah lebih dari 3 milyar. 
Sebanyak 1,2 milyar diantaranya 
adalah remaja usia 10-19 tahun 
(Haques et al., 2022). Indonesia adalah 
salah satu negara yang persentase 
kelompok umur remajanya (usia 10-19 
tahun) tinggi jika dibandingkan 
dengan kelompok umur yang lain yaitu  
15,51% dari total penduduk Indonesia 
(BPS., 2025). Oleh karena persentase 
kelompok remaja cukup besar di 
Indonesia, yang menandakan bahwa 
kebutuhan gizi bagi remaja perlu 
menjadi perhatian. Namun, pelayanan 
kesehatan dan gizi pada remaja masih 
belum menjadi prioritas (BPS, 2020). 
Masalah kurang gizi adalah masalah 
global. Sebanyak 50% remaja 
mengalami masalah kekurangan gizi 
terutama di negara-negara kurang 
mampu. Salah satu kontributor penting 
terhadap kekurangan gizi pada remaja 
adalah kebiasaan makan remaja 
(Ashebir et al, 2021). 

Data WHO (2020) menunjukkan 
149 juta anak di dunia mengalami  
 

 
stunting. Data SSGI (2024) 
menunjukkan prevalensi stunting di 
Indonesia 19,8%. Di Propinsi Sulawesi 
Selatan, prevalensi stunting 23,3% dan 
di prevalensi stunting di Kota Palopo 
22,7% (Kemenkes, 2025). Stunting 
dapat menyebabkan gangguan 
pertumbuhan dan perkembangan anak 
yang dapat meningkatkan risiko 
penyakit tidak menular pada usia 
dewasa (Ruswati et al., 2021). 
Mengatasi masalah stunting di 
Indonesia, perlu keterlibatan banyak 
faktor antara lain persiapan calon ibu 
yaitu remaja, sanitasi serta promosi 
kesehatan (Ernawati, 2022). 

Kelompok usia remaja merupakan 
rentang usia yang sangat tepat untuk 
mendapatkan pendidikan tentang 
stunting, karena remaja adalah 
generasi yang akan melahirkan anak-
anak bangsa, penting untuk 
memberikan pendidikan kepada 
remaja dengan cara yang mudah dan 
disukai. Penelitian menyatakan bahwa 
pendidikan pada kelompok remaja 
menunjukkan peningkatan 
pengetahuan setelah pendidikan, yaitu 
rata-rata sebesar 70% (Jamiyanti et al., 
2024).  Media promosi kesehatan 
merupakan sarana yang digunakan 
untuk meningkatkan pemahaman 
tentang stunting (Cantika et al., 2023). 

Media yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah media video. 
Media video menjadi salah satu alat 
komunikasi yang efektif dan dapat 
diakses oleh berbagai kalangan dalam 
era digital ini. Media video ini dapat 
diakses melalui berbagai platform 
media sosial maupun aplikasi khusus. 
Video pencegahan stunting muncul 
sebagai strategi inovatif untuk 
menyampaikan informasi yang relevan 
serta memberikan pengetahuan kepada 
remaja. Media video berpotensi dalam 
menyampaikan pesan pencegahan 
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stunting, namun masih terdapat 
kebutuhan untuk mengevaluasi 
dampaknya terutama pada 
pengetahuan remaja.  

Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh edukasi gizi 
tentang stunting melalui media video 
pada peningkatan pengetahuan remaja 

METODE  
Penelitian ini merupakan pre 
eksperimental dengan one group pre-
test and post-test design. Lokasi 
penelitian di SMAN 2 Kota Palopo 
yang dilaksanakan pada bulan Januari 
2025. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah 17 yang dilakukan secara 
purposive sampling yang memenuhi 
kriteria inklusi yaitu remaja yang 
berusia 15-18 tahun dan bersedia 
menjadi responden. Sebelum dilakukan 
intervensi, responden diminta untuk 
mengisi lembar pre-test. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner yang telah diuji 
validitas dan reliabilitas. Kuesioner dan 
video. Kuesioner terdiri dari 12 
pertanyaan yang berisi gambarang 
tentang stunting, penyebab dan dampak 
stunting serta pemenuhan gizi 
seimbang dan pola asuh untuk 
mencegah stunting. Video berdurasi 6 
menit yang berisi tentang Gambaran 
stunting, penyebab stunting, dampak 
stunting serta cara mencegah stunting 
pada remaja. Intervensi diberikan 
dalam bentuk video edukasi kemudian 
responden mengisi lembar post-test.  
Uji hipotesis yang dilakukan dalam 
penelitian ini yaitu uji paired t-test 
yang bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan pengetahuan sebelum dan 
setelah pemberian edukasi melalui 
video jika hasil datanya berdistribusi 
normal.   

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi (f) Persentase 
(%) 

Jenis kelamin   
   Laki-laki 11 64,7 
   Perempuan 6 35,3 
Umur (tahun)   
   15 
   16 
   17 

2 
5 
10 

11,8 
29,4 
58,8 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran umum karakteristik 
responden meliputi jenis kelamin dan 
umur yang disajikan pada Tabel 1. 
Karakteristik umur responden 
mayoritas berusia 17 tahun (58,8%) 
dan berjenis kelamin laki-laki sebanyak 
11 responden (64,7%).   

Hasil analisis menunjukkan 
adanya peningkatan skor pengetahuan 

setelah diberikan edukasi berbasis 
video. Rata-rata skor meningkat dari 
4,59 (SD = 1,21) pada pre-test menjadi 
5,47 (SD = 1,23) pada post-test, 
dengan selisih rata-rata sebesar 0,88 
(Tabel 2). Hasil uji paired t-test  
menunjukkan perbedaan tersebut 
signifikan secara statistik (p= 0,035) 
(Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa 
edukasi berbasis video efektif dalam 
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meningkatkan pengetahuan remaja 
tentang stunting. Video dapat 
digunakan sebagai sarana informasi 
agar  pengetahuan remaja tentang 
stunting meningkat. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Amelia et al 
(2023) bahwa ada pengaruh edukasi 
kesehatan dengan menggunakan video 
yang meningkatkan pengetahuan 
remaja tentang stunting (p=0,00). 
Sejalan dengan yang dilakukan oleh 
Khairatunnisa et.al, (2023), 
menyatakan ada perubahan 
pengetahuan sebelum dan sesudah 
edukasi dengan video. 

Beberapa penelitian terdahulu 
menyatakan, pemanfaatan video 
sebagai media pendidikan kesehatan 
efektif meningkatkan pengetahuan 
remaja karena mampu menyampaikan 
informasi secara visual dan menarik. 
(Nursyamsiyah et al, 2021; Neherta  
dan  Nurdin, 2021;  Nuraini et  al,  
2021; Erfina et  al, 2023;  Maharani  
2022). Hal ini sangat menarik bagi 
remaja jika dibandingkan dengan 
metode belajar yang konvensional. 
Materi  video  yang  menarik dan 
informatif  serta sangat mudah diakses 
dapat  membuat  suasana belajar  
menjadi  lebih  menarik dan interaktif 
sehingga remaja dapat memahami 
materi yang diberikan. Video  
berpotensi  meningkatkan daya ingat 
sehingga dapat diingat lebih lama. Hal 
ini dapat dijelaskan melalui Dual 
Coding Theory yang menyatakan 
bahwa informasi yang disajikan secara 
visual dan auditori akan lebih mudah 
disimpan dalam memori jangka 
panjang (Bakar et al, 2025). Video 
dapat menyajikan informasi tentang 
penyebab, kebutuhan nutrisi, dan 
dampak stunting secara menarik. 
Remaja, khususnya remaja putri, 

menjadi fokus utama pencegahan 
karena perannya dalam pola makan, 
dan video efektif untuk menarik 
perhatian mereka dalam edukasi 
stunting. 

Video yang disampaikan lewat 
media sosial adalah upaya yang paling 
berpengaruh dalam pencegahan 
stunting khususnya bagi kelompok 
remaja (Marlinawati, 2023). 
Keunggulan video adalah dapat 
mengkomunikasikan pesan secara 
cepat dan jelas. Video dapat 
merangsang indera telinga dan mata 
agar remaja bisa lebih terfokus 
mengamati setiap materi yang 
ditampilkan pada video.  Beberapa 
faktor yang berpengaruh pada tingkat 
pengetahuan remaja pada penelitian ini 
setelah diberikan edukasi tentang 
stunting melalui video yaitu daya tarik 
materi yang disampaikan, keterlibatan 
remaja secara emosional, interaktif, 
materi yang disampaikan sistematis 
dan berkelanjutan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Siswati et al. (2022) 
memperkuat hal ini yang menyatakan 
bahwa edukasi stunting melalui 
audiovisual memiliki hasil yang lebih 
tinggi dibandingkan melalui e-leaflet 
pada remaja. 

Peningkatan pengetahuan remaja 
setelah pemberian edukasi melalui 
video tidak mengindikasikan adanya 
peningkatan daya ingat tetapi 
Keterlibatan emosional dan daya tarik 
materi juga berperan dalam 
meningkatkan perhatian, yang 
merupakan faktor penting dalam proses 
encoding memori. Namun demikian, 
karena pengukuran dilakukan dalam 
waktu relatif singkat, peningkatan ini 
lebih merefleksikan memori jangka 
pendek, sehingga diperlukan penelitian 
lanjutan untuk menilai retensi jangka 
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panjang. Penelitian ini juga memiliki 
keterbatasan pada jumlah sampel yang 
relatif sedikit sehingga hasilnya belum 
dapat digeneralisasikan secara luas. 
Selain itu, intervensi video yang 

dilakukan dalam waktu singkat serta 
kemungkinan adanya pengaruh 
informasi dari sumber lain dapat 
memengaruhi hasil penelitian.

Tabel 2. Distribusi Perbedaan Pengetahuan Sebelum dan Setelah Diberikan Edukasi 
tentang Stunting 

Pengetahuan Mean SD Δ 

Pre test 4,59 1,21 0,88 Post test 5,47 1,23 
        Δ selisih pengetahuan pre test dan post test 

 
Tabel 3. Hasil Uji Paired t-test Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Berupa Video 
Pengetahuan Mean 

Difference 
SD p-value 

Post – pre 0,88 1,576 0,035 
 
KESIMPULAN DAN SARAN

Video merupakan media yang 
efektif mengedukasi remaja dalam 
mencegah stunting yang dapat 
meningkatkan aspek pengetahuan 
terhadap masalah stunting karena 
secara visual dapat menjadi alat yang 
efektif dalam mencegah 
permasalahan stunting.  
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